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Lampiran-Lampiran 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama      : Oman Farhurohman M.Pd 

Jabatan    : Kepala Laboratorium Sumber Belajar 

Alamat     : Serang, Banten 

No hp/wa  : 081910989209 

Pertanyaan  Jawaban 

1. Apa saja program kerja 

yang ada di Laboratorium 

Sumber Belajar? 

 

 

 

 Laboratorium Sumber Belajar memiliki 

perjanjian kinerja diawal tahun dari atasan 

langsung yaitu dekan, Adapun program kerja 

yang dilakukan pihak Laboratorium Sumber 

Belajar meliputi: Layanan baca, layanan 

berkunjung, layanan penerimaan Skripsi dan CD 
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Skripsi, layanan kajian ilmiah, layanan Sumber 

Belajar, layanan pemutaran Film Pendidikan. 

 

2. Apa tujuan yang ingin 

dicapai dari perencanaan 

program kerja? 

 

Hadirnya Laratorium Sumber Belajar 

diharapkan untuk membantu pengunjung 

Laboratorium Sumber Belajar dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan. Tentu adanya 

program kerja sebelumnya sudah di rencanakan 

dengan matang. Dengan adanya program kerja 

yang sudah berjalan, alhamdulilah dari 

pengunjung sudah mulai terlihat lebih banyak. 

Karena, kita ketahui bersama bahwa dua tahun 

kemarin masa covid jadi pengunjung pun 

terbatas.  

 

 

3. Apakah program kerja 

yang dilakukan memiliki 

jadwal tersusun dan 

sistematis? 

 

Program kerja pasti akan tersusun, biasanya kita 

sebelum melaksanakn program kerja adanya 

kordinasi seperti penjadwalan, teknis 

pelaksanaan, terus bagaimana mengevaluasi 

kinerja. Seperti kemarin melakukan kegiatan 

teknik menulis dengan aplikasi, sebelum 
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kegiatan berlangsung kita melakukan kordinasi 

dengan pihak terlibat seperti staf akademik yang 

ditugaskan untuk membantu kepala, seperti 

mengatur waktu dan tempat, konsep dan lain 

lain. 

 

 

4. Siapa saja yang menjadi 

target atau sasaran dalam 

pelaksanan program kerja 

tersebut? 

 

 Laboratorium Sumber Belajar ini kan berada di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, bagaimana 

memang disiapkan untuk mahasiswa fakultas. 

Tetapi jika ada dosen yang datang dan 

membutuhkan bahan informasi, kami akan 

melayani dengan baik. Pelayanannya yang 

berbasis digital maupun non digital yang bisa 

diakses oleh mahasiswa dan dosen. Karena, 

sekarang kami menyediakan komputer untuk 

mahasiswa pakai. Karena, banyak platfrom yang 

bisa digunakan seperti google dan sumber lain. 

 

5. Berapakah anggaran untuk 

program kerja yang 

Untuk anggaran khusus tidak ada dan kepala 

laboratorium sumber belajar tidak memegang 

itu, tapi selama saya menjadi kepala di 



105 
 

dilaksanakan? Dan dari 

mana sumbernya? 

 

laboratorium sumber belajar ini setiap tahun ada 

anggaran berbentuk pengadaan koleksi, buku-

buku koleksi dan anggaran yang disiapkan untuk 

lab multimedia. Saya yang di tugaskan untul 

menjadi kepala lab sumber belajar dan 

merangkap menjadi lab multimedia, yang 

kemarin adanya pengadaan komputer  yang 

sifatnya dari sumber Fakultas. Selain pengadaan 

ada juga anggaran pemeliharaan, anggaran 

pemiliharaan itu memang dibutuhkan seperti 

sampul buku, anggaran ATK (alat tulis kantor) 

dan sebagainya. Artinya anggaran itu ada ketika 

kita mengajukanya ke bagian Fakultas. 

 

6. Apakah tugas yang 

dikerjakan sesuai dengan 

fungsinya masing-masing? 

 

Keadaan struktur yang memang hanya kepala 

dengan staf saja, jadi jujur kami kekurangan 

tenaga sumber daya manusia. Dan kami 

mendapatkan inisiatif untuk diadakannya 

relawan. Jadi seperti penyampulan buku, 

penerimaan skripsi dan lain lain kita libatkan 

relawan untuk tetap memperkuat mutu, 

walaupun kadang kami tidak enak hati, karena 
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bagaimanapun mereka hanya sebagai relawan 

dilaboratorium sumber belajar. 

7. Berapa banyak jumlah 

petugas dalam pelaksanaan 

program kerja di 

Laboratorium Sumber 

Belajar? 

 

Petugas Laboratorium Sumber Belajar saat ini 

berjumlah 2 orang yang terdiri dari kepada 

dengan staf. Namun, karna adanya 2 orang 

Relawan  jadi menjadi 4 orang yang mempunyai 

tugas dan fungsinya masing-masing. 

 

8. Apakah ada stadar yang 

dilakukan kepala dalam 

melaksanakan promgram 

kerja? 

Dalam pelaksanaan program kami bertolak ukur 

pada keberhasilan. Seperti bahan koleksi rapih, 

Mahasiswa nyaman berkunjung, mungkin yang 

menjadi standar nya itu adalah jumlah 

pengunjung yang signifikan menaik. Jika dilihat 

dari tahun sebelumnya. Terlepas dari 

pembatasan covid. Itu menjadi salah satu 

standar kepala dalam pelaksanaan program. 

 

9. Apakah Bapak melakukan 

pengawasan saat program 

kerja berlangsung? 

 

Bentuk pengawasan yang dilakukan yaitu 

melihat langsung bagaimana pelaksanaan 

program berlangsung, kemudian setelah 

program berlangsung kami melakukan 
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komunikasi rutin membahas sejauh mana 

program kerja dilaksanakan. 

 

10. Bagaimana cara kepala 

laboratorium sumber belajar 

melakukan evaluasi setelah 

kegiatan selesi dilaksanakan 

Setiap kegiatan yang dilakukan kepala 

laboratorium sumber belajar mengevaluasi hasil  

kinerja. Dan dilihat dari catatan-catatan yang 

telah dibuat kami melihat kembali untuk 

dievaluasi yang kemudian dijadikan perbaikan-

perbaikan. Untuk program kerja yang sudah 

terlaksana biasanya dikordinasikan ulang 

dengan kepala yaitu pak Oman. Apa saja yang 

menjadi ketercapaian dan apa yang tidak 

menjadi ketercapaian. Karena evaluasi itu 

penting. 

 

11. Apa saja yang menjadi 

faktor penghambat dan 

pendukung kepemimpinan 

kepala Laboratorium 

Sumber Belajar dalam 

pelaksanaan program 

kerja? 

Faktor penghambat: Setiap kegiatan yang 

dilakukan kepala laboratorium sumber belajar 

mengevaluasi hasil  kinerja. Dan dilihat dari 

catatan-catatan yang telah dibuat kami melihat 

kembali untuk dievaluasi yang kemudian 

dijadikan perbaikan-perbaikan. Untuk program 

kerja yang sudah terlaksana biasanya 
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dikordinasikan ulang dengan kepala yaitu pak 

Oman. Apa saja yang menjadi ketercapaian dan 

apa yang tidak menjadi ketercapaian. Karena 

evaluasi itu penting. 

Faktor pendukung: berjalannya program kerja 

yaitu adanya sarana yang dapat mempermudah 

pengunjung mencari informasi seperti buku-

buku yang lengkap, komputer disediakan untuk 

pengunjung mengakses informasi, fasilitas yang 

memadai. Selain itu, adanya sumber daya 

manusia seperti staf dan relawan yang solid 

terhadap laboratorium sumber belajar maka 

kesulitan kesulitan itu terbantu dengan adanya 

sumber daya manusi yang solid itu. 

 

12. Bagaimana langkah yang 

dilakukan jika pelaksanaan 

program kerja tidak sesuai 

dengan rencana? 

 

Adapun solusi yang dilakukan pihak 

Laboratorium Sumber Belajar dalam menjawab 

hamabatan-hambatan yaitu dengan membuat 

planing a dan planing b. seperti yang sudah saya 

sebutkan tadi bahwa hambatan kepala dalam 

pelaksanaan program yaitu manajemen waktu 

dan kurangnya Sumber Daya Manusia. Maka, 
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solusi yang kami terapkan yaitu dengan rajin 

berkomunikasi dengan staf agar selalu terjalin 

komunikasi yang baik sehingga dalam 

pelaksanaan program kerja tidak  terasa berat 

dilakukan. Kemudian yang kedua yaitu 

kurangnya sumber daya manusia, maka, kami 

berinisiatif untuk mengadakan Relawan yang 

mau membantu dan menyumbangkan waktu nya 

untuk membantu kami seperti pelayanan, 

mengolah pengadaan dan lain-lain. 
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IDENTITAS INFORMAN 

Nama        : Ratni M.Pd 

Jabatan    : Staf Laboratorium Sumber Belajar 

Alamat     : Serang, Banten 

No hp/wa  : 082129355466 

 

Pertanyaan 

 

Jawaban 

1. Apa saja program kerja 

yang ada di lab sumber 

belajar? 

 

Laboratorium Sumber Belajar memiliki 

program kerja diantaranya: layanan baca, 

layanan berkunjung, layanan penerimaan skripsi 

dan CD Skripsi , layanan kajian ilmiah yaitu 

layanan yang diberikan pihak kami untuk 

mahasiswa yang membutuhkan. 

Narasumbernya berasal dari dosen yang ahli 

dibidangnya. 

2. Apa tujuan yang ingin 

dicapai dari perencanaan 

program kerja? 

Tujuan adanya Laboratorium Sumber Belajar 

adalah memberikan pelayanan yang baik kepada 

pengunjung Laboratorium Sumber Belajar. 

Maka, perencanaan perlu di rencanakan secara 

matang agar program kerja bisa dilaksanakan 

dengan maksimal. 

2. Apakah program kerja yang 

dilakukan memiliki jadwal 

tersusun dan sistematis? 

Apapun kegiatannya itu harus dijadwalkan 

terlebih dahulu, seperti kegiatan pengadaan, 

pelayanan harus jelas waktunya agar program 

dilaksanakan sesuai dengan direncanakan. 

3. Apakah tugas yang 

dikerjakan sesuai dengan 

fungsinya masing-masing? 

Struktur organisasi yang ada di laboratorium 

sumber belajar hanya ada dua yaitu kepala 

dengan staf, jadi, tugasnya sesuai dengan 

fungsinya masing. 
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4. Berapa banyak jumlah 

petugas dalam pelaksanaan 

program kerja di 

laboratorium sumber 

belajar? 

Jumlah petugas Laboratorium Sumber Belajar 

yang ada pada saat ini sebanyak 4 orang yang 

terdiri dari kepala, staf, 2 Relawan 

laaboratorium sumber belajar. Untuk 

kriterianya, setiap petugas mempunyai keahlian 

masing-masing sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 
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Dokumentasi Wawancara Dengan Staf Laboratorium Sumber Belajar di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Ruang Baca Laboratorium Sumber Belajar yang biasa digunakan pengunjung 

sebagai ruang ruang baca dan mencari informasi yang dibutuhkan 

pengunjung. 
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Proses pencatatan data untuk melengkapi data hasil penelitian, Informan 

adalah bu ratni sebagai staf laboratorium sumber belajar 
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Ruang baca di alih fungsikan menjadi ruang rapat 
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Ruang pengelolaan staff
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Ruang Kepala Lab Sumber Belajar 

 


